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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, khususnya teknologi 

informasi merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa dari 

teknik informatika. Seorang mahasiswa yang pada akhirnya akan terjun pada 

dunia kerja harus bisa mengikuti perkembangan teknologi dan mampu 

mengaplikasikannya. Pengalaman kerja merupakan nilai tambah bagi keahlian 

pribadi mahasiswa. Salah satu cara untuk menambah pengalaman kerja dan 

kemampuan mahasiswa adalah dengan mengadakan kerja praktek, baik di 

instansi-instansi pemerintahan maupun swasta.

Dewasa ini website menjadi salah satu alternative untuk 

memperkenalkan suatu hal. Website sebagai sarana penyebaran informasi 

memberi nilai tambah dalam hal penyebaran informasi, yaitu jangkauan 

penyebaran hingga lingkup internasional dan membutuhkan biaya yang sangat 

rendah dibandingkan dengan melalui media televisi dan lain sebagainya.

Website merupakan sebuah sarana yang saat ini sering digunakan 

untuk mengenalkan sebuah produk jasa ataupun sebuah instansi. Melalui 

sebuah website , seseorang tidak harus datang ke lokasi yang dirasa tidak 

efisien, dan website dapat di akses tidak terbatas ruang dan waktu.

Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta anak-

anak (SPA) Yogyakarta membutuhkan media informasi untuk mengenalkan 
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tentang ruang lingkup yayasan, maka akan dibuatlah website profil yang

nantinya diharapkan dapat membantu mempublikasikan. Sehingga masyarakat 

luas mendapatkan informasi tentang yayasan tersebut dengan lebih mudah 

melalui website karena tidak harus datang ke lokasi dan website dapat di akses 

tidak terbatas ruang dan waktu.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa Yayasan Pusat 

Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta anak-anak (SPA) Yogyakarta

belum memiliki website yang nantinya akan digunakan sebagai website resmi 

sebagai pendistribusian informasi kepada masyarakat luas. website tersebut

nantinya berguna bagi perkembangan dan kemajuan yayasan. Maka dari itu

perlu dibangun sebuah web profil yayasan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan itu.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam website ini adalah:

1. Jenis pengguna website hanya 2 yaitu admin dan pengunjung.

2. Modul yang diimplementasikan adalah modul profil yayasan,

meliputi sejarah, visi & misi, divisi, program yayasan, struktur 

kepengurusan, contact, modul berita, modul agenda, dan modul 

buku tamu.
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3. Untuk admin, terdapat beberapa modul yaitu, edit profil yayasan, 

mangemen staf pengurus, menegemen berita, menegemen agenda,

mangemen buku tamu, hapus komentar,

4. Sistem diimplementasikan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, dan database Mysql, Notepad++ sebagai editor, 

dan Mozilla firefox sebagai browser.

1.4 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari perancangan dan pembangunan sistem ini adalah:

1. Merancang dan membangun website yayasan yang dapat membantu

memperluas informasi tentang profil Yayasan Pusat Dakwah dan 

Pendidikan Silaturrahim Pecinta anak-anak (SPA) Yogyakarta dan 

informasi perkembangan secara berkelanjutan.

2. Mengimplementasikan website yayasan yang dapat diakses oleh 

masyarakat luas.

1.5 Manfaat Kerja Praktek

Manfaat dari perancangan dan pembangunan website ini adalah:

1. Mempermudah perluasan informasi untuk memperkenalkan yayasan 

kepada masyarakat.

2. Memberi kemudahan bagi masyarakat luas dalam menyampaikan 

masukan kepada yayasan.
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BAB II

TEMPAT KERJA PRAKTEK

2.1 Gambaran Umum Yayasan

2.1.1 Sejarah Yayasan SPA Indonesia

Silaturrahim Pecinta Anak-anak (SPA) Indonesia adalah sebuah 

lembaga dakwah yang didirikan pada  hari Ahad,tanggal 19 Shofar 1405H, 

yang bertepatan dengan tanggal 3 Nopember 1985 oleh para pengasuh 

pengajian anak-anak dari 5 pengajian. Pada awalnya SPA adalah singkatan 

dari Silaturrahim Pengajian Anak-anak. Kemudian sejak pelaksanaan 

Jambore Anak Islam SPA (Jamaisspa) I tahun 1987, jumlah anggota 

pengajian meningkat dengan pesat, mencapai 110 tempat pengajian. 

Sebagaimana namanya, SPA berkhidmat di medan dakwah dan pendidikan 

untuk kalangan anak-anak.

Sejak tahun 1990, SPA mengembangkan ladang garap pengajian 

melalui jalur sekolah yaitu Program Tutorial Membaca Alquran (PTMAQ) 

yang merupakan pilot project wajib mengaji di sekolah bagi murid kelas 3 SD 

se-kecamatan Depok. Selama kurun waktu yang panjang itu, cukup banyak 

ide dilahirkan, cukup banyak aktivitas bermakna yang dilakukan dan telah 

pula terjadi pengembangan bahkan perubahan gerak langkahnya sesuai 

dengan tuntunan dan perkembangan lahan dakwah di lingkungannya.

Pada tanggal 6 Mei 1996 SPA mengukuhkan diri dalam bentuk Badan 

Hukum Yayasan dengan Akte Notaris Daliso Rudianto, SH. No.7 Tahun 
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1996. Kemudian mengubah namanya menjadi Yayasan Pusat Dakwah dan 

Pendidikan Silaturrahim Pecinta Anak-Anak. Baru-baru ini ada wacana untuk 

memudahkan pemanggilan nama dan perluasan ruang lingkup dakwah 

sehingga kemudian tercetuslah nama SPA Indonesia.

Sebagai lembaga pusat dakwah dan pendidikan, para perintis lembaga 

ini sadar betul bahwa upaya peningkatan kualitas manusia baik sebagai 

sebuah individu maupun sebagai sebuah komunitas agar mampu memerankan 

diri secara matang sebagai ‘abdullah’ maupun ‘khalifatullah’ akan mencapai 

hasil yang optimal bila dimulai sejak dini. Karena itu, pemfokusan pada 

proses dakwah dan pendidikan untuk kalangan anak-anak adalah bagian 

sangat strategis dari pencapaian tujuan di atas. Hasil yang lebih baik insya 

Allah akan dapat dicapai bila upaya dakwah dan pendidikan untuk kalangan 

anak-anak ini secara terus menerus dikembangkan dan ditingkatkan 

kualitasnya.

Untuk itu diperlukan adanya lembaga khusus yang didesain sebagai 

‘sumber inspirasi’ sekaligus ‘sumber energi’ bagi pelaksanaan kegiatan-

kegiatan dakwah dan pendidikan Islam untuk kalangan anak-anak di 

masyarakat. Sebuah lembaga yang secara berkelanjutan mampu 

memanfaatkan dan belajar dari khasanah ‘masa lalu’ serta mampu pula 

bersikap proaktif terhadap tantangan dan kebutuhan ‘masa depan’. Dengan 

segala keterbatasan yang ada, kami bersungguh-sungguh ingin mengambil 

peran strategis ini.
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Selama 26 tahun sudah SPA berkiprah dan mewarnai dunia 

pendidikan dan dakwah di Indonesia. Berbagai cara dan upaya telah 

dilakukan untuk peningkatan kualitas lembaga ini. Di antaranya dengan 

mendirikan berbagai macam divisi, di antaranya adalah Lembaga Pendidikan 

Islam Salsabila (mendirikan dan mengelola PG-TKIT-SDIT Salsabila), 

Lembaga Bimbingan Belajar “Prima Cendekia”, Sekolah Tinggi Pendidikan 

Islam Bina Insan Mulia, SPA Training Center, Armada Dai Khusus Anak-

anak (ARDIKA), Fonisspa, Majalah Parenting Rajut Kasih, dll. Yang terbaru 

adalah lahirnya BAMASPA (Baitul Mal SPA) yang menghimpun dana untuk 

membiayai para mahasiswa yang yatim dan miskin agar bisa melanjutkan 

studi. Pemberian beasiswa kepada mahasiswa ini sudah berjalan mulai 

semester ini dan ada sekitar 25 mahasiswa yang menerima donasi ini.

Dalam ulang tahun yang lebih dari seperemat abad ini, SPA 

memperingatinya dengan melakukan perbaikan-perbaikan yang, di antaranya, 

mempercantik bangunan gedung kantor yang kini sudah berlantai dua, 

pembangunan gedung  SDIT Salsabila Juru Gentong Banguntapan dan 

pembangunan-pembangunan infrastruktur lainnya. Harapannya, dibangunnya 

berbagai bangunan fisik ini dapat meningkatkan kualitas layanan SPA 

terhadap masyarakat di Yogyakarta pada khususnya, dan bangsa Indonesia 

pada umumnya.
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2.1.2 Visi Yayasan SPA Indonesia

Kami akan terus mengembangkan diri agar mampu berfungsi secara 

efektif sebagai lembaga pusat keunggulan (centre of excellent) dalam 

pengkajian dan pengembangan kualitas dakwah dan pendidikan anak-anak, 

serta pengembangan dan optimalisasi potensi sumber daya manusia muslim -

yang mampu berperan sebagai inisiator, inspirator, dinamisator, dan inovator-

dalam rangka meraih kejayaan Islam (li i’la-i kalimatillah).

2.1.3 Misi Yayasan SPA Indonesia

1. Melaksanakan fungsi inovator dan fasilitator bagi pengembangan 

aktivitas dakwah dan pendidikan anak-anak yang berorientasi ke masa 

depan.

2. Mengoptimalkan segenap potensi kemanusia-an dan sumber daya 

manusia pelaku dakwah dan pendidikan anak-anak.

3. Melaksanakan kegiatan-kegiatan penelitian, pengkajian, dan 

pengembangan, sehingga senantiasa mampu berperan sebagai 

pengambil inisiatif dan pemberi arah atas pengembangan dan 

peningkatan kualitas dakwah dan pendidikan anak-anak.

2.1.4 Maksud & Tujuan

Mengembangkan dan meningkatkan kualitas dakwah dan pendidikan 

Islam, khususnya untuk kalangan anak-anak. Berperan serta dalam 
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penanganan masalah kesejahteraan sosial anak-anak. (AD Yayasan SPA, 

Pasal 6)

Yayasan SPA mempunyai salah satu divisi yang aktif bergerak 

dibidang pendidikan dan pelatihan yang bernama SPATraining Center.

2.1.5 Divisi – Divisi

A. DIVISI LABDADIKA (Laboratorium Dakwah dan Pendidikan 

Anak-anak)

1. ROEMAH BERNYANYI SPA : Sanggar Seni Vokal Anak 

Islam.

a. Dulu bernama Sanggar SALAMA

b. Telah mengeluarkan beberapa album kaset Ceria Bertaqwa.

c. Menyelenggarakan Lomba Nyanyi Karaoke Anak Islam 

(LANKAI I-IV).

d. Pentas di berbagai tempat dan TVRI Sta. Yogyakarta.

2. SPA Training Center

e. Menyelenggarakan PUSPA (Pelatihan Ustadz-ustadzah dan 

Pengasuh Anak-anak). Tingkat Nasional, tahun 2007 Angkatan 

ke-19.

f. LATKADO (Pelatihan Kader Organisasi), khusus untuk aktivis 

SPA, telah sampai Angkatan VIII, 2009.

g. Pelatihan Bercerita, di berbagai kota.
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h. Menyelenggarakan Program Pengayaan Wawasan Kependidikan 

(K-100, Kuliah 100 jam) untuk guru TK, SD, TPA, baik di 

wilayah DIY maupun luar DIY. Bersifat regular selama 6 

bulan.

i. Menyelenggarakan Program Pelatihan Menjadi Pendidik 

Profesional dan Kelas Intensif (satu bulan) untuk guru TK, SD, 

TPA baik di wilayah DIY maupun luar DIY.

j. Memenuhi berbagai permintaan penataran dan pelatihan dalam 

dan luar kota (BCM, AMT, Outbound, TOT, WKA, seminar, 

workshop, dsb)

k. Menyelenggarakan pelatihan di SPA maupun diundang mengisi 

pelatihan di seluruh Indonesia.

3. ARDIKA: Armada Da’i Khusus untuk Kalangan Anak-anak

a. Memenuhi berbagai permintaan ceramah, cerita/dongeng dalam 

dan luar kota.

b. Menyelenggarakan Safari Cerita Islami dan Lomba Cerita 

Islami.

c. Rekaman CD Dongeng. Telah mengeluarkan 2 CD Dongeng 

Islami kak Bimo: Cerita Dari Surga & Ada Ubi Ada Talas.

4. KIDS PRODUCTION: Unit Pengembangan Multimedia

a. Dokumentasi Video, Handy camp (Cerita, kaset lagu anak-anak 

Islam, dll)

b. Unit Produksi Multimedia (Kaset, VCD, dsb.)
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5. TIM KREATIF: 

a. Penyusunan buku-buku panduan mengajar (Teknik Bercerita, 

Permainan Edukatif Islami, Aneka Tepuk Islami, Materi Non 

BBAQ 1-4, Kegiatan Kreatif Mandiri/KKM, Buku Kecakapan 

Santri)

b. Pembuatan alat/media pengajaran.

c. Menciptakan lagu-lagu anak-anak Islam.

d. Menciptakan dan memodifikasi permainan-permainan untuk 

anak-anak Islam (Telah tercipta lebih dari 100 macam tepuk)

e. Penyusunan dan pengumpulan naskah-naskah drama, kumpulan 

puisi,dll.

6. EL-PIP: Lembaga Penerangan, Informasi dan Penerbitan

a. Penerbitan buku-buku cerita.

b. Penerbitan hasil-hasil karya Tim Kreatif.

c. Penerbitan Buletin “Rajut Kasih”.

d. Sindikasi Penulis cerita anak (sedang dipersiapkan)

e. Penerbitan buku-buku Islam & buku-buku Parenting (sedang 

dipersiapkan).

7. PUSPADOK: Perpustakaan dan Pusat Dokumentasi

a. Perpustakaan untuk aktivis SPA dan masyarakat sekitar

b. Penyimpanan dokumentasi SPA (foto, kaset, CD)

B. DIVISI LPI SALSABILA (Lembaga Pendidikan Islam 

Salsabila)
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1. TK Islam Plus Salsabila Pandowoharjo: Berdiri tahun 1997 

di  Pandowoharjo, Sleman.

2. SDIT Salsabila Baiturrahman : Berdiri tahun 2003 di Tlogo 

Prambanan Klaten, bekerja sama dengan Yayasan 

Baiturrahman Prambanan Klaten

3. SDIT Salsabila Klaseman : Berdiri tahun 2004 di Klaseman 

Sinduharjo Ngaglik Sleman.

4. SDIT Salsabila Jetis Bantul  : Bediri tahun 2005 di Gatak Jetis 

Bantul.

5. SDIT Salsabila Purworejo : Berdiri tahun 2005 di Purworejo

6. SDIT Salsabila Banguntapan : Berdiri tahun 2005 di 

Banguntapan Bantul.

7. TKIT Salsabila Jatimulyo : Berdiri tahun 2006 di Jatimulyo

8. TKIT Salsabila Pandowoharjo : Berdiri tahun 2008 di 

Pandowoharjo Sleman

Slogan: “Cakap, Cendekia dan Berakhlak Mulia”

Visi: Mewujudkan Sekolah Unggul yang Peduli pada Kaum 

Dhu’afa.

C. Prima Cendikia

1. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler di SD-SD wilayah 

Kec. Depok yang melibatkan ± 50 tutor.

2. FORBINTOR (Forum Pembinaan Tutor) tiap bulan.

3. Mengirim guru–guru privat (Agama dan pelajaran umum)
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4. Memandu kegiatan Pesantren Kilat di berbagai SD, masjid dan 

instansi.

5. Membina pengajaran Iqro’ di beberapa instansi, SD-SD di luar 

wilayah Depok.

6. Membina ekstrakurikuler keagamaan di berbagai sekolah di 

DIY.

7. Menyelenggarakan Program Liburan Inspiratif

8. Membuka Les Baca Tulis ANAK HEBAT

D. STPI (Sekolah Tinggi Pendidikan Islam) “Bina Insan Mulia”

STPI berdiri sejak tahun 1995, program D2 dan merupakan 

PGTK tertua di Yogyakarta dan memiliki izin resmi dari Depag 

Pusat. Saat ini STPI telah memiliki kampus sendiri, di Prayan 

Wetan, Timur Jembatan Merah. Mulai tahun 2008 beralih ke 

program S1 PGRA/BA.

E. FONISSPA (Forum Nisa’ SPA)

1. TRADIKA (Training dan Dialog Kemuslimahan) sampai 

Angkatan V, tahun 2009

2. Pelatihan Pendongeng Khusus Muslimah

3. Kajian Malam Ahad (Kamala)

F. LPPE (Lembaga Pengembangan Potensi Ekonomi) & BUMY 

(Badan Usaha Milik Yayasan)

Depot Iqra’ Sparta: menyediakan kebutuhan perlengkapan 

TKA/TPA.
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2.1.6 Kondisi Kerja Yayasan

Yayasan SPA Indonesia, merupakan yayasan yang padat akan 

kegiatan. Kantor Yayasan buka dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu, 

dengan jam masuk kerja  pada pukul 09.00 WIB dan jam pulang kerja pada 

pukul 16.00 WIB. 

Walaupun di Yayasan SPA Indonesia terdapat banyak divisi, namun 

hanya beberapa divisi saja yang mempunyai pegawai tetap. Diantaranya 

divisi Lembaga Pendidikan Islam Sekolah, Keluarga dan Instansi (eLPISKI) 

Prima Cendekia. Divisi ini bergerak dibidang pendidikan non-formal. Yaitu 

bekerjasama dengan para pengurus Taman Pendidikan Alquran (TPA) di tiap 

Masjid dan beberapa Sekolah untuk mengadakan program Quranisasi. Pada 

Program ini, divisi Prima Cendekia mengirimkan beberapa tutor untuk 

mengajar pada TPA dan Sekolah yang sudah bekerjasama. Divisi ini juga 

menerima privat pelajaran agama dan umum, dengan mendatangkan tutor ke 

rumah-rumah perserta didik. 

Divisi Prima Cendekia mempunyai 4 pengurus inti yang berkantor di 

Yayasan SPA Indonesia. Mereka adalah

1. Ibu Sri Sulastri selaku Direktur Divisi. 

2. Ibu Rochani selaku Kepala Bidang Personalia.

3. Ibu Fajar Vini Vitis Vera, S. Sos. I selaku Kepala Bidang Keuangan.

4. Bapak Nurul Huda, S. Pd. I selaku kepala Bidang Pendidikan.

Bila ada kegiatan ekstra, seperti Wisuda santri, Pesantren Ramadhan, 

pesantren Liburan, Gebyar Lomba Anak Cilik terkadang harus membuat para 
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pengurus bekerja ekstra pula. Tak jarang event-event tersebut membuat 

mereka harus pulang larut malam. Hal ini dilakukan karena komitmen mereka 

sebagai pengurus, walau imbalan yang diterima tidak sepadan dengan 

pengorbanan mereka. Mereka menjadikan divisi ini sebagai salah satu jalan 

meraih Ridho Illahi.

Divisi prima Cendikia mempunyai anak Divisi yang juga aktif 

berkegiatan di Kantor yayasan SPA Indonesia.yaitu Anak Hebat atau biasa 

dikenal dengan nama AHe.AHe adalah salah satu produk unggulan Prima 

Cendekia, yang mengajarkan membaca dengan metode yang menyenangkan, 

yang membuat siswanya menjadi senang untuk belajar membaca.

Program ini ditujukan bagi anak-anak usia TK dan SD yang belum 

lancar membaca. Setelah mengikuti les membaca di AHe biasanya anak-anak 

menjadi lebih bersemangat belajar dan lancer membaca. Program ini dikelola 

oleh Bapak Joko Susanto, S. Sos. I, yang juga aktif di kantor Yayasan SPA 

Indonesia.

AHe dijalankan dengan melibatkan beberapa tutor yang direkrut oleh 

Bapak Joko. Untuk bisa mengajar AHe, harus ada lisensi mengajar dari AHe 

pusat di Surakarta. Kehadiran murid AHe di kantor  yayasan SPA Indonesia, 

mebuat suasana kantor senantiasa semarak oleh suara tawa anak-anak 

tersebut.

Selanjutnya ada divisi Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Salsabilla. 

Divisi ini bergerak di bidang pendidikan formal untuk pendidikan Usia Dini 

dan Pendidikan Dasar. Sekolah-sekolah yang berada dibawah naungan LPI 
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Salsabilla sudah tersebar di beberapa daerah, seperti Sleman, Bantul, 

Purworejo, Magetan dan Kalimantan. Nama-nama sekolah nya diikuti nama 

salsabilla beserta nomornya. Seperti SDIT Slasabilla 1 Klaseman, SDIT 

Salsabilla 2 Purworejo dan begitu seterusnya.

Unruk urusan administrasi, LPI Salsabilla menggunakan sistem 

administrasi terpusat. Artinya, data guru-guru, data keuangan, data 

penggajian, dan lain-lain semuanya ditangani oleh pegawai yang ada di 

kantor yayasan SPA. Namun, pada beberapa sekolah juga ada adminnya 

tersendiri.

Walaupun mempunyai beberapa sekolah, LPI Salsabilla hanya 

mempunyai 1 orang admin atau pegawai di kantor yayasan SPA Indonesia.  

Ibu Afiyah Yuliana Fajar, S. pd. I adalah admin tersebut. Setiap hari kerja Ibu 

afiyah melayani guru-guru LPI Salsabilla yang akan mengurus beberapa hal 

yang berkaitan dengan administrasi, seperti pembuatan Surat Keterangan 

(SK) dan gaji guru.

Divisi selanjutnya adalah Armada Da’I Khusu Anak-anak. Divisi 

(ARDIKA) ini memenuhi kebutuhan akan permintaan dongeng. Divisi ini 

menjadi salah satu khas yayasan SPA Indonesia. Karena biasanya permintaan 

pendongeng dilakukan secara personal, namun dengan adanya ARDIKA  

permintaan pendongeng bisa dilayani manajemen.

ARDIKA sangat concern tentang metode dakwaah kepada anak. Saat 

ini, Da’I untuk remaja dan orang dewasa sudah banyak dan mudah ditemui. 
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Namun belum banyak Da’i yang secara khusus menangani dan bisa 

menguasai penyampaian materi secara baik kepada anak. 

Untuk dapat bergabung pada divisi ini, para pendongeng harus 

mengikuti audisi. Hal ini guna menjaga kredibilitas ARDIKA dimata 

masyarakat. Secara berkala memang ada upgrade yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan para pendongengnya.

Permintaan dongeng dari TK, SD, TPA, atau dari panitia event 

tertentu kerap diterima divisi ini. Bila Ramadhan tiba, permintaan dongeng 

meningkat tajam. Jadwal para pendongeng menjadi padat sehingga harus aja 

manajemer yang mengatur jadwal para pendongeng tersebut. Bila tidak 

dimanage sedemikian rupa, tentu akan sering terjadi bentrokan jadwal.

Hal itulah yang menjadi tugas Ibu Siti Nurjannah, S. Pd. I, yang saat 

ini menjadi admin sekaligus manajer bagi para pendongeng tersebut. Bila ada 

permintaan pendongeng maka akan langsung berurusan dengan Ibu Jannah. 

Namun, admin divisi ARDIKA ini, tidak terlalu sering berada di kantor SPA, 

hanya pada waktu-waktu tertentu saja.

Baitul Mal SPA (BAMASPA) juga merupakan salah satu divisi yang 

ada di Yayasan SPA Indonesia. Divisi ini bergerak dibidang pengelolaan 

dana Zakat, infaq dan Shodaqoh. Dana tersebut berasal dari donator, yang 

digunakan dalam berbagai hal. Diantaranya, Untuk beasiswa mahasiswa yang 

kuliah di Sekolah Tinggi Pendidikan Islam (STPI) Bina Insan Mulia, Sekolah 

Tinggi yang berada dibawah naungan Yayasan SPA Indonesia. Dana tersebut 

juga biasa digunakan untuk keperluan sosial lainnya. BAMASPA ini 
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dipimpin oleh Bapak Tito Afif Syaifudin, yang juga aktif berkantor di 

Yayasan SPA Indonesia.    

SPA Training center juga merupakan salah satu divisi yang juga aktif 

berkantor di Yayasan SPA Indonesia. Divisi ini mempunyai tim tersendiri, 

antara lain :

1. Katri Hari Sukarsih selaku Direktur divisi

2. M. Thariq Aziz, S. pd. I selaku bagian Marketing 

3. Nurhapsari Pradnya Paramitha, S. Pd. I selaku bagian administrasi dan 

keuangan.

Divisi ini lebih sering berada dilapangan, dalam artian lebih sering di 

luar kantor, karena sering menemui klien untuk bernegosiasi dalam 

mengadakan pelatihan. Tim yang ada di divisi ini juga kerap mendampingi 

Trainer saat ada pelatihan. Namun demikian Professionalisme tetap dijunjung 

tinggi anggota tim ini. Koordinasi tim kerap dilaksanakan secara rutin dan 

kondisional jika ada pelatihan terdekat.

2.2 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Dari tulisan diatas, dapat kita lihat bahwa YPDP SPA merupakan 

subuah yayasan yang berperan aktif dalam pengembangan kualitas dakwah 

dan pendidikan anak-anak, serta pengembangan dan optimalisasi potensi 

sumber daya manusia muslim -yang mampu berperan sebagai inisiator, 

inspirator, dinamisator, dan inovator- dalam rangka meraih kejayaan Islam.

Untuk lebih mengenalkan YPDP SPA Yogyakarta kepada masyarakat 

luas, dibutuhkan sebuah media untuk penyebaran informasinya. Media yang 
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dipilih yaitu internet, dikarenakan jangkauan penyebaran hingga lingkup 

internasional dan membutuhkan biaya yang sangat rendah dibandingkan 

dengan melalui media televisi dan lain sebagainya.

Jadi, yang menjadi ruang lingkup pada kerja praktek kali ini adalah 

pembuatan website profil untuk Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan 

Silaturrahim Pecinta anak-anak (SPA) Yogyakarta.
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BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Website Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta 

anak-anak (SPA) Yogyakarta sendiri, merupakan aplikasi yang bersifat 

interaktif, sehingga masyarakat umum dapat berinteraksi dan mengetahui 

informasi yang ada pada website tersebut. Hal ini direalisasikan pada 

pengisian buku tamu yang dilakukan oleh masyarakat umum jika ingin 

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan yayasan. Website ini nantinya 

akan digunakan sebagai website dari Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan 

Silaturrahim Pecinta anak-anak (SPA) Yogyakarta, yang sebelumnya sudah 

ada blog resmi yayasan.

Pada halaman awal terdapat cuplikan berita, agenda yayasan, slide 

foto, informasi mengenai yayasan, buku tamu. Segala informasi mengenai 

yayasan dan pendidikan yang terdapat di website dapat mempromosikan 

yayasan kepada masyarakat. Sedangkan dalam pengolahan data-data yang 

diinformasikan pada halaman utama dilakukan dalam halaman admin web.

3.2 Kegiatan Kerja Praktek

Kegiatan Kerja Praktek (KP) ini bertujuan untuk membantu Yayasan 

Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta anak-anak (SPA)
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Yogyakarta dalam pembuatan website profil yayasan. Website ini dibangun 

untuk memberikan informasi mengenai yayasan kepada masyarakat.

Kegiatan yang dilakukan dalam kerja praktek Analisis kebutuhan, 

Desain, dan Implementasi. Kegiatan ini dilakukan secara berurutan dan 

bertahap, sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.

3.2.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi  proses yang 

terjadi dalam website yang akan dibangun. Spesifikasi kebutuhan 

menjelaskan apa yang dapat dilakukan oleh suatu website dan cakupannya.

Sebagai langkah awal kerja praktek ini, kami mengadakan wawancara 

dengan pengurus Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim 

Pecinta anak-anak (SPA) Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apa yang mereka harapkan dari sistem informasi yang akan dibangun. Dalam 

hal ini Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta anak-

anak (SPA) Yogyakarta memerlukan sebuah website yang dapat memberikan 

informasi kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi mengenai yayasan

tersebut. 

Sistem ini merupakan hasil dari interaksi antara pengguna website

dengan website dan antara admin dengan website. Pengguna website dapat 

berinteraksi dengan web dalam mengakses informasi-informasi yayasan dan 

meninggalkan pesan pada buku tamu. Dalam pengisian buku tamu pengguna 
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tidak perlu login sehingga pengguna dipermudah dalam pengaksesan dan 

penggunaannya.

Admin memiliki peran penting dari sebuah website. Dengan adanya 

admin, maka informasi-informasi yang ada dalam website selalu aktual. 

admin juga bertanggung jawab dalam pengelolaan data pada website.

3.2.1.1 Karakteristik Pengguna

kategori pengguna dalam pengaksesan website ini dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu:

1. Pengunjung

Pengguna ini hanya dapat melihat informasi secara keseluruhan 

yang ditampilkan dalam website tanpa bisa melakukan manipulasi data.

2. Admin

Pengguna ini merupakan super user yaitu jenis pengguna yang 

dapat melakukan apapun di dalam sistem termasuk melakukan 

manipulasi seluruh data yang ada, seperti masukkan data, ubah data, 

dan hapus data profil yayasan tersebut.

3.2.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan minimum perangkat keras yang dibutuhkan agar sistem 

dapat berjalan dengan baik antara lain:

3. Processor Intel® Pentium III  667 MHz.

4. RAM dengan kapasitas 256 MB.
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5. Ruangan kosong Harddisk sebesar 100 MB.

6. VGA 64 MB dengan resolusi minimum 800 x 600.

3.2.1.3 Perangkat Keras

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam pembuatan 

Website ini antara lain:

1. Processor Intel(R) Celeron(R) 540 (1,86 GHz)

2. RAM DDR2 1.49 GB.

3. VGA 8MB System memory, up to 350MB Shared System Memory.

3.2.1.4 Perangkat Lunak

Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam pembuatan sistem 

ini antara lain:

1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP Home Edition versi 2002

Service Pack 3.

2. Xampp versi 1.6.8. win32 (Basic Package)

3. Bahasa Pemrograman PHP versi 5.2.6.

4. Web Server Local Apache versi 2.2.9.

5. Database Server MySQL Client versi 5.0.67.

6. Web Browser Mozila Firefox versi 3.5.5

7. Editor Notepad++ versi 5.9.8
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3.2.2 Desain Sistem 

Dalam merancang sistem ini ada beberapa hal yang akan didesain 

diantaranya yaitu, desain DFD (Data Flow Diagram), desain ERD (Entity 

Relationship Diagram), dan desain tabel.

3.2.2.1 Desain Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram atau DFD atau lebih dikenal dengan istilah 

Diagram Alir Data atau DAD merupakan model dari suatu sistem yang 

beryujuan untuk menggambarkan suatu sistem baru yang akan 

dikembangkan.

3.2.2.1.1 DFD Level 0 (Diagram Konteks)

Dari analisis yang dilakukan terhadap Website yang akan dibangun, 

diperoleh diagram konteks yang ditunjukkan oleh gambar 3.1.

admin
Website YPDP SPA 

Yogyakarta
Pengunjung

Data login
Data agenda

Data profil yayasan
Data pengurus

Data buku tamu
Data berita
Data divisi

Informasi data agenda
Informasi data profil yayasan

Informasi data pengurus

Informasi data komentar
Informasi data buku tamu

Informasi data berita
Informasi data divisi

Status login
Informasi data agenda

Informasi data profil yayasan
Informasi data pengurus

Informasi data komentar
Informasi data buku tamu

Informasi data berita
Informasi data divisi

Data buku tamu
Data komentar

Gambar 3.1. DFD Level 0
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Dari diagram konteks diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam sistem 

terdapat dua entitas yaitu 

1. Admin

Bagian admin ini akan memberikan masukan kepada  sistem berupa 

data login, data profil yayasan, data agenda, data pengurus, data berita. 

Bagian admin akan menerima keluaran berupa data-data yang telah diolah 

oleh sistem.

2. Pengunjung

Bagian pengunjung akan memberikan masukan kepada sistem 

inputan buku tamu dan komentar. Kemudian bagian pengunjung akan 

menerima keluaran berupa informasi profil yayasan, agenda,  pengurus, 

berita, buku tamu dan komentar.

3.2.2.1.2 DFD Level 1

DFD level 1 merupakan penjelasan lebih lanjut dari DFD level 0 

sebelumnya. Diagram ini yang mempresentasikan  proses - proses yang 

terjadi di dalam Website.  DFD level 1 ditunjukkan oleh gambar 3.2.
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Gambar 3.2. DFD Level 1

3.2.2.1.3 DFD Level 2 Proses manajemen agenda

Proses yang terjadi pada manajemen agenda adalah proses lihat, input,

update, dan delete data agenda. ditunjukkan oleh gambar 3.3.
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Gambar 3.3. DFD Level 2 Proses manajemen agenda

3.2.2.1.4 DFD Level 2 Proses Manajemen Pengurus

proses yang terjadi pada manajemen  pengurus adalah proses lihat, 

input, update, dan delete data  pengurus. ditunjukkan oleh gambar 3.4.

admin

4.2
Tambah 
pengurus

4.3
Edit pengurus

4.4
Hapus 

pengurus

Tabel pengurus
Data pengurus

Data pengurus

Data pengurus

Data pengurus

Data pengurus

Data pengurus

4.1
Lihat 

pengurus

Data pengurus

Informasi data pengurus

Data pengurus

Gambar 3.4. DFD Level 2 proses Manajemen  Pengurus
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3.2.2.1.5 DFD Level 2 Proses Manajemen Berita

proses yang terjadi pada manajemen berita adalah proses input,

update, dan delete data berita. ditunjukkan oleh gambar 3.5.

Gambar 3.5. DFD Level 2 proses manajemen berita

3.2.2.1.6 DFD Level 2 Proses Manajemen divisi

Beberapa proses yang terjadi  manajemen divisi adalah proses lihat,  

input,  update, dan delete data divisi.  ditunjukkan oleh gambar 3.6.
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Gambar 3.6. DFD Level 2 proses manajemen divisi

3.2.2.2 Desain Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity-Relationship Diagram atau ERD mendeskripsikan hubungan 

antar penyimpanan. ERD dari sistem menggambarkan hubungan antar setiap 

data. ERD dari sistem yang dirancang adalah sebagai berikut. ditunjukkan 

oleh gambar 3.7
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Gambar 3.7. ERD web profil YPDP SPA Yogyakarta

3.2.2.3 Desain Tabel

Website profil ini memiliki beberapa tabel yang digunakan untuk 

mendukung berjalannya sistem ini. Tabel-tabel tersebut berada di dalam satu 

database yang sama yaitu “spa_yk”

.

3.2.2.3.1  Tabel Users

Tabel users memuat data admin yang berisi id_user, username dan 

password. Data admin digunakan admin untuk melakukan proses login pada 

halaman administrator. Pada table user terdapat 4 kolom yaitu kolom 

id_user, username, password, dan nama_lengkap. Yang bertindak sebagai 
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primary key adalah username. Struktur tabel users ditunjukkan oleh tabel 

3.1.

Tabel 3.1 tabel users

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_users int 8 primary key

usernam varchar 50

password varchar 50

nama_lengkap varchar 100

3.2.2.3.2  Tabel Agenda

Tabel agenda memuat data agenda yayasan. Struktur tabel agenda

ditunjukkan oleh tabel 3.2.

Tabel 3.2 tabel agenda

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_agenda int 11 primary key

Acara text -

Topic text -

pengisi_acara varchar 200

tanggal date -

Waktu varchar 50

Tempat varchar 90

Penyelenggara varchar V0

contact_person varchar 100

Kontribusi varchar 90
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3.2.2.3.3  Tabel  Divisi

Tabel divisi memuat data divisi-divisi yang ada pada yayasan. 

Struktur  tabel divisi ditunjukkan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 tabel divisi

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_divisi int 2 primary key

nama_divisi varchar 32

Keterangan text -

3.2.2.3.4  Tabel Berita

Tabel berita memuat data berita. Data berita digunakan untuk 

menginformasikan berita agar user dapat mengetahui berita dari yayasan 

tersebut. Struktur tabel pengurus ditunjukkan oleh tabel 3.4.

Tabel 3.4 tabel berita

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_berita int 5 primary key

Judul varchar 100

Isi berita text -

gambar varchar 100

Hari varchar 20

tanggal date -

Jam time -
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3.2.2.3.5  Tabel pengurus

Tabel pengurus memuat data para pengurus di yayasan tersebut. 

Struktur tabel pengurus ditunjukkan oleh tabel 3.5.

Tabel 3.5 tabel pengurus

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_pengurus Int 5 primary key

nama Varchar 32

tempat_lahir Varchar 32

tanggal_lahir Date -

jabatan Varchar 32

alamat Varchar 32

email Varchar 32

foto varchar 32

3.2.2.3.6  Tabel profil_yayasan

Tabel profil_yayasan memuat data profil. yang digunakan untuk 

melakukan pemuatan profil yayasan. Struktur tabel profil_yayasan 

ditunjukkan oleh tabel 3.6.

Tabel 3.6 tabel profil_yayasan

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_profil int 8 primary key

Judul varchar 32

Isi text -
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3.2.2.3.7  Tabel buku_tamu

Tabel buku_tamu memuat data tamu. Data buku tamu digunakan user 

untuk melakukan isi buku tamu. Struktur tabel buku_tamu ditunjukkan oleh 

tabel 3.7.

Tabel 3.7 tabel buku_tamu

Nama field Tipe data Length Keterangan

id_posting int 11 primary key

Nama varchar 100

Judul Text -

Pertanyaan Text -

3.2.2.3.8  Tabel komentar

Tabel komentar memuat data komentar yang diinputkan oleh user. 

Struktur tabel buku_tamu ditunjukkan oleh tabel 3.7.

Tabel 3.8 tabel komentar

Nama field Tipe data Length Keterangan

no_urut Int 11 primary key

id_posting Int 11 Foreign Key

Nama varchar 100  

Komentar text -

3.2.3 Implementasi Website

Pada bagian implementasi akan dijelaskan desain antar muka website 

yang dibangun.
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3.2.3.1   Halaman Utama

Halaman utama berisi profil yayasan ,berisi menu-menu yang dapat 

dikunjungi oleh user, serta slideshow gambar kegiatan yayasan. Gambar 

halaman utama ditunjukkan oleh gambar 3.8 sebagai berikut:

Gambar 3.8. Halaman Utama

3.2.3.2   Halaman pengurus

Halaman ini merupakan halaman yang berisi tampilan data para 

pengurus yayasan Halaman pengurus ditunjukkan oleh gambar 3.9 berikut:

Gambar 3.9. Halaman Pengurus
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3.2.3.3   Halaman Buku Tamu

Halaman ini merupakan halaman yang berisi input data buku tamu. 

Pada halaman ini tersedia form input data yang bisa diisi oleh user. Halaman 

buku tamu ditunjukkan oleh gambar 3.10 .

Gambar 3.10. Halaman Buku Tamu

3.2.3.4   Halaman  Komentar

Halaman ini merupakan halaman yang berisi komentar para user.  

Halaman buku tamu ditunjukkan oleh gambar 3.11.
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Gambar 3.11. halaman komentar

3.2.3.5   Halaman login admin

Halaman ini merupakan halaman yang berisi form login admin. Form

diisi username dan password untuk masuk ke halaman administrator.

Halaman login ditunjukkan oleh gambar 3.12 berikut

Gambar 3.12. Halaman login admin

3.2.3.6   Halaman menu utama admin

Menu-menu admin  untuk mengolah content dalam website. Menu 

administrator ditunjukkan oleh gambar 3.13 berikut:
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Gambar 3.13. halaman utama admin

3.2.3.7   Halaman Proses edit divisi

Halaman proses edit divisi ditunjukkan dalam gambar 3.14 berikut:

Gambar 3.14 halaman edit divisi

3.2.3.8   Halaman Proses Manajemen berita

Di halaman ini admin bisa mengatur berita yang akan diposting.

Halaman proses manajemen berita ditunjukkan dalam gambar 3.15.
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Gambar 3.15. halaman manajemen berita

3.3 Rekomendasi

Untuk kelanjutannya, disarankan kepada SPA Training Center, untuk

memanfaatkan website profil ini semaksimal mungkin dalam penyebaran 

informasi. Serta benar-benar diimplementasikan pada keadaan yang 

sebenarnya.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Pelaksanaan kerja praktik ini berhasil membuat rancangan Website yang 

dapat menyediakan informasi untuk masyarakat umum mengenai profil 

Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturrahim Pecinta Anak-anak 

(SPA) Yogyakarta.

2. Website ini diimplementasikan di Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan 

Silaturrahim Pecinta Anak-anak (SPA) Yogyakarta yang dapat 

dimanfaatkan untuk penyebaran informasi, mengenai profil, kegiatan-

kegiatan dari Yayasan tersebut.

4.2 Saran

1. Perlunya komunikasi yang intensif antara Mahasiswa kerja praktek 

dengan pihak instansi dalam perancangan website profil.

2. Memperbaiki kualitas antar muka website sehingga diharapkan lebih 

interaktif.
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